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ABSTRAK 

 

Levamisol HCl merupakan salah satu sediaan obat yang sering digunakan 

dalam pengobatan anthelmintik untuk hewan dan juga manusia. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk memvalidasi metode dalam sediaan pengobatan pada hewan 

sebagai obat anthelmintik. Sehingga dengan kadar yang tepat obat dapat 

memberikan efek yang baik terhadap hewan ternak. 

Validasi metode penetapan kadar levamisol HCl dalam sediaan obat 

dilakukan secara spektrofotometri UV-Visibel dengan pelarut aquadest pada 

panjang gelombang 215 nm dan uji validitasnya berdasarkan akurasi dengan 

parameter persen perolehan kembali (% recovery) dengan metode penambahan 

bahan baku (standard addition  methods), presisi dengan parameter relative 

standar deviasi (RSD), dan batas deteksi (LOD) adalah 0,3079 ppm, batas 

kuantitasi (LOQ) adalah 1,0263 ppm. 

 Diperoleh kadar levamisol HCl dalam produk jadi levanium sebesar 99,7% 

± 10,082. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar levamisol HCl dalam 

sediaan produk jadi yaitu levanium memenuhi persyaratan kadar yang tertera 

dalam Farmakope Indonesia Edisi IV tahun 2010 yaitu tidak kurang dari 98,5% 

dan tidak lebih dari 101,0%. 

  



 

 

ABSTRACT 

 

Levamisole HCl is one of the commonly used dosage in the treatment of 

anthelmintics for animals and humans. The purpose of this study intended to 

validate the method in the preparation of the treatment in animals as anthelmintic 

drug, whether the drug meets quality requirements. So that the appropriate levels 

of medication can give a good effect on livestock. 

Validation of the assay method in the preparation of drug levamisole HCl 

was conducted by UV-Visible spectrophotometry with solvent distilled water at a 

wavelength of 215 nm and test validity based on the accuracy of the parameter as 

percent recovery (% recovery) by addition method of raw materials (addition 

standard methods), the precision with relative standard deviation (RSD) 

parameters, and the limit of detection (LOD) is 0,3079 ppm, limit of quantitation 

(LOQ) is 1,0263 ppm. 

Levamisole HCl levels in the final product levanium is 99.7% ± 10,082. 

The result showed that the levels of levamisole HCl in the preparation of product 

meets the requirements levanium levels stated in the Indonesian Pharmacopoeia 

IV Edition of 2010 is not less than 98.5% and not more than 101.0%. 
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